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Abstrak

Hasil pengabdian ini menggambarkan peran Duolingo sebagai alat pedagogis digital dalam
mendorong pengembangan kosakata bahasa Inggris pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Duolingo, sebagai aplikasi pembelajaran interaktif, memberikan akses ke modul pembelajaran yang
beragam dan relevan dengan konteks industri, memungkinkan siswa mengasah keterampilan kosakata
secara praktis. Interaktivitas aplikasi ini memperkaya pengalaman pembelajaran melalui latihan
interaktif dan permainan kuis, menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan efektif. Keunggulan
Duolingo terletak pada fleksibilitasnya, memungkinkan siswa SMK mengaksesnya kapan saja dan di
mana saja, memberikan ruang untuk pembelajaran mandiri. Aplikasi ini juga memberikan umpan balik
instan kepada guru, memungkinkan pemantauan kemajuan siswa dengan lebih efisien. Dengan
pendekatan personalisasi, guru dapat menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan
individu siswa. Secara keseluruhan, Duolingo bukan hanya sebuah alat pembelajaran bahasa Inggris,
tetapi juga mitra strategis dalam mendukung pengembangan kosakata bahasa Inggris pada siswa SMK.
Dengan inovasi, interaktivitas, dan fleksibilitasnya, Duolingo membawa pembelajaran bahasa Inggris
ke tingkat yang lebih tinggi, membantu siswa SMK membangun keterampilan bahasa yang esensial
untuk kesuksesan di dunia kerja global.

Kata kunci: Pelatihan Bahasa Inggris, Duolingo, Siswa SMK

Abstract

The results of this dedication illustrate the role of Duolingo as a digital pedagogical tool in promoting
the development of English vocabulary among Vocational High School/Sekolah Menengah Atas
(SMK) students. Duolingo, as an interactive learning application, provides access to diverse learning
modules that are relevant to the industry context, allowing students to sharpen their vocabulary skills
practically. The interactivity of this application enriches the learning experience through interactive
exercises and quiz games, making the learning process more engaging and effective. The strength of
Duolingo lies in its flexibility, enabling SMK students to access it anytime and anywhere, providing
space for independent learning. The application also provides instant feedback to teachers, allowing
for more efficient monitoring of student progress. With a personalized approach, teachers can adjust
teaching methods according to individual student needs. Overall, Duolingo is not just an English
language learning tool but also a strategic partner in supporting the development of English
vocabulary among SMK students. With its innovation, interactivity, and flexibility, Duolingo takes
English language learning to a higher level, helping SMK students build essential language skills for
success in the global workforce.

Keywords: English Language Training, Duolingo, Vocational School Students

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang sangat pesat telah membantu meningkatkan kualitas hidup manusia.
Teknologi telah memainkan peran yang signifikan dalam setiap aspek kehidupan manusia, termasuk
dalam dunia pendidikan, di mana pembelajaran berbasis elektronik telah menjadi akrab bagi siswa.
Siswa yang lulus dari sekolah menengah harus siap bersaing di era globalisasi saat ini. Kesiapan siswa
harus sejalan dengan kebutuhan dan tuntutan pekerjaan saat ini, terutama dengan munculnya industri
4.0 dan Masyarakat Ekonomi Asia (Yusri dkk, 2014). Sehingga, kemampuan beradaptasi dengan cepat
terhadap kemajuan teknologi dalam pendidikan dan pembelajaran menjadi kunci penting.
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Guru harus mengikuti arus zaman yang semakin modern ini dengan mengadopsi pembelajaran
berbasis elektronik sebagai pengganti pembelajaran konvensional (Afzal, 2019). Penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran tidak hanya sebagai alat praktis, tetapi juga sebagai wujud dari
semangat dan kemampuan individu untuk terus berkembang dan beradaptasi dengan mengikuti
perubahan zaman. Harapannya, hal tersebut dapat menjadi solusi efektif bagi para siswa (Utari dkk,
2019). Dalam era digital yang terus berkembang, pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
semakin mengintegrasikan teknologi sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. Salah satu alat
pendidikan digital yang semakin populer adalah Duolingo, sebuah aplikasi yang tidak hanya
memfasilitasi pembelajaran bahasa Inggris, tetapi juga mendorong pengembangan keterampilan.

Fenomena yang ada adalah siswa mungkin merasa kurang termotivasi untuk belajar bahasa
Inggris, terutama jika bahasa aslinya dianggap sudah mencukupi. Beberapa orang juga mungkin
merasa overwhelmed oleh jumlah kata-kata dalam bahasa Inggris yang sangat besar (Budiharto, 2020).
Menurut Nilliveettil dan Alenazi (2016), guru bahasa Inggris perlu memahami manfaat teknologi
smartphone dan memanfaatkannya dengan baik dalam mengajar. Namun, kenyataannya, lebih banyak
guru yang tidak memiliki pengetahuan dan pelatihan tentang manfaat teknologi smartphone bagi para
guru bahasa Inggris, yang membuat lebih memanfaatkannya untuk tujuan yang tidak berkaitan dengan
pedagogi seperti chatting, mengecek WhatsApp (WA), Instagram, dan sebagainya.

Duolingo muncul sebagai solusi platform pembelajaran bahasa dengan tujuan utama untuk
membuka pintu akses yang lebih luas terhadap pendidikan. Sebelumnya, teknologi dalam
pembelajaran, khususnya dalam mempelajari bahasa Inggris, belum optimal. Siswa hanya
mengandalkan buku pelajaran dan kamus untuk menggali kosakata baru. Keadaan ini tidak selaras
dengan tuntutan zaman saat ini, di mana penggunaan teknologi diharapkan menjadi norma dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Dengan diperkenalkannya Duolingo,
solusi inovatif yang mengusung pendekatan modern dan interaktif dalam proses pembelajaran bahasa,
tanggap terhadap kebutuhan akan metode pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual.

Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pelatihan yang dilakukan Pane, Novendra, Afriansyah,
Bunda, Bakti, & Turnandes (2023) pada siswa SMK yang menemukan peningkatan inovasi
penggunaan media Duolingo menambah motivasi belajar siswa hingga guru. Pelatihan Dewangga,
Wibowo, & Susanti (2019) juga menunjukkan bahwa Duolingo secara signifikan mampu mendorong
pengembangan kosakata bahasa Inggris melalui peningkatan hasil belajar yang dengan kata lain terjadi
peningkatan pemahaman terhadap materi Bahasa Inggris. Dengan menggunakan Duolingo,
fleksibilitas waktu dan tempat memungkinkan siswa belajar mandiri, sementara umpan balik instan
dan pendekatan personalisasi mendukung peningkatan keterampilan dengan efisien.

Menurut kajian Syarifah, Nurhidayat, & Fakhruddin (2019), keberlanjutan penggunaan Duolingo
dapat dimanfaatkan sebagai alat evaluasi progress siswa. Fitur pelacakan kemajuan dan laporan hasil
tes pada aplikasi ini memungkinkan guru untuk menilai perkembangan setiap siswa secara objektif.
Hal ini dapat menjadi dasar bagi guru untuk memberikan bimbingan tambahan dan penyesuaian
kurikulum yang lebih spesifik sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, aspek kompetitif dan
permainan kuis di Duolingo dapat digunakan sebagai motivasi tambahan bagi siswa. Melalui
penggunaan fitur ini, siswa dapat terlibat dalam pembelajaran dengan semangat persaingan sehat,
mendorong siswa untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam pengembangan kosakata bahasa Inggris
siswa.

Berdasarkan pernyataan sebelumnya, mendukung peningkatan kemampuan bahasa Inggris di
siswa SMK menjadi suatu keharusan. Duolingo akan dipilih menjadi bahan dukungan karena telah
terbukti mampu membangun keterampilan bahasa Inggris melalui hasil penelitian. Fleksibilitas akses
ke materi pembelajaran menjadikan Duolingo tidak hanya tambahan nilai pada pengembangan
kemampuan bahasa Inggris, tetapi juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang inovatif,
menyenangkan, dan terjangkau. Sehingga, dukungan yang perlu diselenggarakan mencakup pelatihan
untuk optimalisasi penggunaan aplikasi ini dalam pembelajaran sehari-hari serta menciptakan
lingkungan pendukung di tingkat SMK.

METODE

Pengabdian ini bertujuan untuk memperkenalkan metode pelaksanaan proyek pembelajaran
interaktif dalam bahasa Inggris yang mudah, cepat, dan efisien. Tujuannya adalah meningkatkan
literasi bahasa asing, khususnya bahasa Inggris, melalui aplikasi Duolingo. Fokus utama pengabdian
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ini adalah meningkatkan kualitas lulusan SMK, yang perlu mempersiapkan keahlian bahasa asing
untuk memasuki dunia kerja.

Pengabdian dilakukan di SMK Pancakarya, Kecamatan Tangerang, Kota Tangerang, Banten, pada

tanggal 15 Januari 2024. Tahapan pelaksanaan terdiri dari dua kegiatan utama:
A. Tahapan Pelaksanaan:

1. Pemberian materi daring tentang "Pentingnya Penguasaan Bahasa Asing di Era Digital."

2. Pelaksanaan offline dengan pemberian materi langsung tentang pengenalan menu dalam
aplikasi Duolingo, diikuti oleh simulasi penggunaan dari registrasi akun hingga mengerjakan
quiz.

B. Desain Penelitian

Dalam pengabdian kepada masyarakat ini, desain penelitian tindakan memungkinkan peneliti

untuk terlibat aktif dalam pelatihan dan melihat perkembangan mahasiswa kewirausahaan setelah

mengikuti program sosialisasi.
C. Luaran

Siswa diharapkan dapat mengikuti pembelajaran interaktif dengan aplikasi Duolingo,
memastikan pembelajaran tidak hanya bersifat pasif, tetapi juga melibatkan secara langsung.
Latihan interaktif, seperti tes mendengarkan, latihan menulis, dan permainan kuis, membuat
proses pembelajaran lebih menarik dan memotivasi siswa SMK untuk berpartisipasi aktif dalam
meningkatkan kosakata bahasa Inggris.

Umpan balik Duolingo yang instan memungkinkan siswa untuk memahami kesalahan dan
meningkatkan pemahaman kosakata secara langsung. Fitur ini sangat berharga dalam memberikan
pengalaman pembelajaran yang personal dan adaptif sesuai dengan tingkat kemampuan masing-
masing siswa. Diharapkan penerapan metode ini membawa manfaat berkelanjutan dan mendorong
perubahan positif dalam pemahaman masyarakat tentang literasi digital dan penerapannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seluruh siswa dan dosen, baik sebagai pembimbing maupun siswa, turut berkontribusi sepenuhnya
pada proses pelaksanaan pengabdian ini. Mahasiswa terlibat aktif dan memberikan kontribusi dalam
pembagian tugas yang telah ditetapkan, bekerja sama satu sama lain. Gambaran kegiatan dapat dilihat
pada gambar dokumentasi yang disajikan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya beberapa masalah yang menyulitkan siswa dalam
berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Proses pembelajaran di kelas dinilai tidak menarik perhatian
siswa, sehingga banyak dari siswa merasa bosan. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan
menemukan kata-kata yang tepat untuk menyampaikan ide karena kurangnya kosa kata dan kurangnya
rasa percaya diri.

Berdasarkan evaluasi pengabdian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa Duolingo dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Penerapan Duolingo di kelas menarik perhatian siswa,
menjadikan pembelajaran bahasa lebih interaktif. Menurut Johar & Hanum (2021), penggunaan media
yang mendorong siswa untuk berpikir dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran. Duolingo menjadi
contoh media yang dapat memotivasi siswa untuk berpikir.Dalam konteks pendidikan di SMK,
penggunaan Duolingo dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum secara menyeluruh. Guru dapat
merancang pembelajaran berbasis Duolingo yang terstruktur sesuai dengan kebutuhan kurikulum
bahasa Inggris di tingkat SMK. Dengan demikian, aplikasi ini tidak hanya menjadi sumber belajar
tambahan, tetapi juga menjadi bagian integral dari strategi pengajaran yang mendukung pencapaian
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tujuan pembelajaran. Keberlanjutan penggunaan Duolingo juga dapat dimanfaatkan sebagai alat
evaluasi progres siswa, membantu guru untuk memberikan bimbingan tambahan dan penyesuaian
kurikulum sesuai kebutuhan siswa.

Analisis ini sejalan dengan pendapat Herlina, Yundayani, & Astuti (2021) bahwa aspek kompetitif
dan permainan kuis di Duolingo dapat menjadi motivasi tambahan bagi siswa. Melalui fitur ini, siswa
dapat terlibat dalam pembelajaran dengan semangat persaingan sehat, mendorong siswa untuk
mencapai hasil yang lebih baik dalam pengembangan kosakata bahasa Inggris.

Hasil pengabdian menunjukkan respon positif siswa terhadap interaktivitas Duolingo yang
membawa pembelajaran ke tingkat baru. Siswa tidak hanya mendengarkan atau membaca, tetapi juga
terlibat langsung melalui latihan interaktif, permainan kuis, dan simulasi realistis. Hal ini menciptakan
pengalaman belajar yang dinamis, menjadikan penguasaan kosakata bahasa Inggris lebih menarik dan
efektif. Penggunaan Duolingo memberikan fleksibilitas bagi siswa SMK, memungkinkan siswa
mengakses aplikasi ini kapan saja dan di mana saja, mendukung pembelajaran berbasis mandiri dan
peningkatan keterampilan bahasa Inggris.Pelaksanaan pengabdian ini bertujuan untuk memperluas
pemahaman siswa akan pentingnya memiliki kemampuan berbahasa asing sebagai suatu keterampilan
yang esensial dalam era teknologi digital. Sebagai bagian integral dari kemajuan teknologi yang
terlibat dalam kehidupan masyarakat, Duolingo menjadi sebuah aplikasi pendidikan yang memberikan
bantuan signifikan dan kemudahan dalam pengajaran bahasa Inggris di ruang kelas. Aplikasi ini
berperan dalam meningkatkan kegembiraan dalam proses pembelajaran, memperkaya interaksi antara
guru dan siswa, serta meningkatkan pemahaman siswa (Agcam & Babanoglu, 2015). Dokumentasi
berupa gambar-gambar yang dihasilkan melalui platform Zoom turut mendukung dokumentasi
kegiatan ini.
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Gambar 4. Fitur Aplikasi
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ambar 5. Peberian Materi Online
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De Castro (2016) mengutarakan bahwa teknologi dapat diaplikasikan sebagai alat bantu bagi siswa
dalam proses belajar. Permainan dan aplikasi pembelajaran digital menjadi sarana efektif untuk
membantu siswa dalam memahami bahasa asing dengan cara yang menyenangkan. Selain itu, media
tersebut juga dapat membantu guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran. Oleh karena itu,
pengabdian ini berupaya menyajikan solusi dengan merangsang siswa untuk secara aktif
menggunakan media digital guna mengekspresikan ide-idenya. Upaya ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berbicara siswa saat menggunakan Duolingo sebagai media pembelajaran.

Dari sudut pandang keseluruhan, Duolingo tidak hanya menjadi aplikasi pembelajaran bahasa
Inggris semata, melainkan juga sebuah alat pedagogis digital yang berperan signifikan dalam
pengembangan kosakata siswa SMK. Dengan pendekatan inovatif dan fleksibilitas yang dimilikinya,
Duolingo membawa pembelajaran bahasa Inggris ke level yang lebih tinggi, memberikan dukungan
kepada siswa SMK agar dapat menguasai keterampilan bahasa yang menjadi krusial dalam dunia kerja
global yang semakin terhubung.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Peserta Pelatihan

No Pernyataan Angket Mnea
Apakah setelah mengikuti kegiatan ini kamu sadar pentingnya
1. . . . L Y 5, 62
menguasai Bahasa Asing terutama bahasa inggris di era digital
2. | Apakah penggunaan Duolingo mudah dipahami? 4,32
3 Apakah kamu takut belajar bahasa inggris menggunakan aplikasi 520
" | Duolingo ’
4 Apakah kamu yakin akan mudah menambah kosakata baru setelah 412
" | menggunakan aplikasi Duolingo '
5 Apakah kamu yakin akan mengajak orang disekitarmu belajar bahasa 426
" | inggris menggunakan aplikasi Duolingo '
SIMPULAN

Dengan semakin mendalamnya integrasi teknologi dalam pembelajaran, Duolingo muncul sebagai
alat pedagogis digital yang tidak hanya merentangkan pembelajaran bahasa Inggris di kalangan siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tetapi juga mendorong pengembangan kosakata secara
signifikan. Aplikasi ini memberikan akses kepada siswa untuk memahami dan menguasai kosakata
bahasa Inggris melalui modul pembelajaran yang beragam dan terkait dengan dunia industri.
Interaktivitas yang ditawarkan oleh Duolingo tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi
juga meningkatkan keterlibatan siswa melalui latihan interaktif dan permainan kuis.

Fleksibilitas yang dimiliki oleh Duolingo menciptakan ruang bagi siswa SMK untuk belajar kapan
saja dan di mana saja, meningkatkan aksesibilitas pendidikan. Dalam konteks evaluasi, aplikasi ini
memberikan umpan balik instan yang memungkinkan guru untuk melacak dan menilai kemajuan
siswa dengan lebih efektif. Dengan pendekatan personalisasi dan analisis hasil tes, guru dapat
menyesuaikan metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan individu siswa. Sebagai keseluruhan,
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Duolingo bukan hanya alat pembelajaran bahasa Inggris, tetapi juga mitra pedagogis yang kuat dalam
mendukung pengembangan kosakata bahasa Inggris pada siswa SMK. Dengan memadukan inovasi,
interaktivitas, dan fleksibilitas, Duolingo membawa pembelajaran bahasa Inggris ke tingkat yang lebih
tinggi, membantu siswa SMK membangun keterampilan bahasa yang penting untuk kelancaran
karirnya di masa depan.

SARAN

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mendalamkan evaluasi efektivitas Duolingo seperti
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa. Fokusnya termasuk pengembangan
metode evaluasi, analisis dampak integrasi kurikulum, dan eksplorasi faktor motivasi siswa. Studi
cross-sectional dan longitudinal juga dianjurkan untuk memberikan wawasan jangka pendek dan
jangka panjang. Selain itu, perlu dipertimbangkan pengaruh lingkungan belajar, variabilitas hasil, dan
dampak jangka panjang penggunaan aplikasi. Ini akan melengkapi kekurangan penelitian saat ini dan
memberikan gambaran komprehensif terkait Duolingo di konteks Sekolah Menengah Kejuruan.
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